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ABSTRAK 

Susi Nofrianti/222016219/2020/Pengaruh Sistem Administrasi Perpajakan, Kualitas PelayananPajak 

dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak(Studi Kasus Pada Wajib Pajak Orang 

Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu) 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana pengaruh sistem administrasi 

perpajakan, kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak (Studi Kasus pada wajib pajak orang 

pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu). Tujuannya untuk mengetahui 

pengaruh sistem administrasi perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan pemeriksaan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Studi Kasus pada wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Sebpenelitian deskriptif dan asosiatif. Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Seberang Ulu. Variabel yang digunakan adalah sistem administrasi perpajakan, kualitas 

pelayanan pajak, pemeriksaan pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Data yang digunakan yaitu 

data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dengan analisis regresi linier berganda, koefisien 

determinasi dan uji t. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh Statistical Program For Special 

Science (SPSS). Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem administrasi perpajakan mempunyai pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, kualitas pelayanan pajak mempunyai pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan pemeriksaan pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi .  

Kata kunci: Sistem Administrasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, Pemeriksaan 

Pajak,Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

Susi Nofrianti / 222016219/2020 / Effect of Tax Administration System, Tax Service Quality and Tax 

Examination on Taxpayer Compliance (Case Study on Individual Taxpayers at Palembang Seberang Ulu 

Primary Tax Service Office) 

This research was conducted to address the existing problems, namely how the influence of the tax 

administration system, the quality of tax services on tax compliance (Case Study on individual taxpayers at 

Palembang Seberang Ulu Primary Tax Service Office). The aim is to determine the effect of the tax 

administration system, the quality of tax services and tax audits on tax compliance (Case Study on individual 

taxpayers at Palembang Seberang Ulu Primary Tax Service Office). This research uses descriptive and 

associative research types. The study was conducted at the Palembang Primary Tax Service Seberang Ulu. 

The variables used are the tax administration system, the quality of tax services, tax audits and individual 

taxpayer compliance. The data used are primary data and secondary data. Data collection methods used in 

this study were questionnaires and documentation. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis, coefficient of determination and t test. Data analysis techniques in this study were assisted by 

Statistical Program For Special Science (SPSS). The results of the analysis show that the tax administration 

system has an influence on the compliance of individual taxpayers, the quality of tax services has an 

influence on the compliance of individual taxpayers and tax audits have an influence on the compliance of 

individual taxpayers. 

Keywords: Tax Administration System, Tax Service Quality, Tax Audit, Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepatuhan pajak merupakan masalah penting diseluruh dunia, baik 

bagi Negara Maju maupun di Negara Berkembang. Karena jika wajib pajak 

tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan 

penghindaran, pengelekan, penyelundupaan dan pelalaian pajak. Pada 

akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak negara akan 

berkurang (Siti 2017: 196). 

Jumlah wajib pajak dari tahun ke tahun semakin bertambah. Namun, 

bertambahnya jumlah wajib pajak tersebut tidak diimbangi dengan kepatuhan 

wajb pajak dalam membayar pajak. Masalah kepatuhan tersebut menjadi 

kendala dalam pemaksimalan penerimaan pajak. Sumber penerimaan Negara 

yang digunakan untuk membiaya pengeluaran pemerintah dan pembangunan 

nasional salah satunya adalah pengeluaran pemerintah dan pembangunan 

nasional salah satunya adalah pajak. Pajak ditempatkan di indonesia sebagai 

penerimaan utama untuk memantapkan Anggaran Pembelanjaan Negara 

(APBN). Hasil dari penerimaan pajak secara tidak langsung bertujuan untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

Kepatuhan wajib  pajak  seharusnya diterapkan dalam setiap individu 

wajib pajak untuk membayar pajak tepat pada  waktu. Kepatuhan wajib pajak 

(tax compliance) dapat diidentifikasi dari kepatuhan Wajib Pajak dalam 

mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat 
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Pemberitahuan (SPT), kepatuhan dalam perhitungan, dan pembayaran pajak 

terutang, dan kepatuhan dalam pembayaran tunggakan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak diantaranya 

ialah sistem administrasi perpajakan. Sistem administrasi perpajakan suatu 

Negara akan efektif, apabila didukung oleh instansi pajak yang efektif, sumber 

daya pajak yang mumpuni, prosedur perpajakan yang baik pula. Kondisi 

Sistem  administrasi  perpajakan yang baik dan modern merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi ketercapaian kepatuhan wajib pajaik. 

Administrasi perpajaikan adalah proses yang dilakukan secara dinamis dan 

terus menerus  pemungutan pajak dalam melibatkan kerja sama sumber daya 

manusia yang tersedia baik fiskus maupun Wajib Pajak (Siti 2017: 91). 

Pada era sekarang ini pelayanan di suatu instansi atau perusahaan 

menjadi hal yang paling utama. Di mana saat ini banyak instansi atau 

perusahaan yang berlomba-lomba meningkatkan kualitas pelayanannya, 

karena pelayanan secara tidak langsung memberikan kontribusi terhadap 

penjualan suatu produk, sehingga dapat meningkatkan pendapatan suatu 

instansi atau perusahaan tersebut. Hal yang sama juga berlaku untuk kualitas 

pelayanan yang akan diberikan oleh aparat pajak kepada wajib pajak. Apabila 

aparat pajak memberikan pelayanan terbaik kepada wajib pajak, secara 

otomatis wajib pajak akan merasa puas dengan kualitas pelayanan 

perpajakan, sehingga secara otomatis dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dan penerimaan pajak. 
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Selanjutnya faktor lain yaitu pemeriksaan pajak. Pemeriksa pajak saat 

ini cenderung dilakukan fiskus yang memang khusus melayani pemeriksaan 

pajak kepada wajib pajak dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) dan 

yang paling sering dilakukan pemeriksaan pajak adalah wajib pajak orang 

pribadi maupun badan yang juga sekaligus  sebagai sarana pembinaan dan 

pengawasan terhadap wajib pajak. 

Beberapa permasalahan yang ada yakni, dikemukakan oleh Sri 

Mulyani (2018) mengakui sempat terjadi kendala server pelaporan SPT 

Tahunan beberapa hari lalu. Server tidak bisa mengakomodasi lonjakan 

pelapor yang mengakses bersama-sama. Kendati mengandalkan e-Filling, Sri 

menegaskan petugas pajak akan tetap sedia melayani para wajib pajak secara 

tatap muka. Hingga sabtu kemarin atau batas akhir pelaporan SPT, sudah ada 

10.051.101 wajib pajak yang melaporkan pajak penghasilan pribadi. Jumlah 

ini akan terus bertambah mengingat pelaporan dilakukan hingga pukul 24:00 

WIB. Sementara pada tahun lalu, terdapat 12,05 juta WP yang telah 

melaporkan SPT atau  72,59 persen dari total WP yang wajib melaporkan 

SPT.  

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Daeng M. Nazier (2016), 

Komite Pengawasan Perpajakan menerima 196 aduan masyarakat yang 49% 

diantaranya mengeluhkan prosedur administrasi perpajakan dan 39% 

peraturan perpajakan. Ia mengatakan dari seluruh pengaduan tersebut, komite 

telah menindaklanjuti 73 pengaduan, sementara sisanya tidak dilanjutkan 

dengan alasan tidak memenuhi kriteria kasus yang layak ditindaklanjuti. 
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Seringkali ada masalah yang ditemukan dan mencoba menyelesaikannya, 

contohnya terkait peraturan dan kebijakan yang sering tidak selaras. Dalam 

beberapa hal tekadang kebijakan kurang memperhatikan dinamika di bisnis 

sehingga pengusaha mengalami kesulitan oleh peraturan perpajakan. Oleh 

sebab itu, masyarakat diperkenankan untuk melaporkan aduannya ke Komite 

Pengawasaan Perpajakan terkait sistem perpajakan yang dianggap merugikan.  

Selanjutnya dikemukakan oleh Yustinus Prastowo bahwa Direktorat 

Jenderal Pajak Kementrian Keuangan (Kemenkeu) mencatatkan realisasi 

pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan hingga 1 April 2019 

mencapai 11,309 juta wajib pajak. Realisasi itu mencakup wajib pajak orang 

pribadi maupun badan. Secara persentase jumlah pelaporan itu setara 16,7% 

dari 18,334 juta wajib pajak yang seharusnya melaporkan SPT Tahunan. 

Pengamat menilai realisasi ini menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak 

masih rendah. Sekedar informasi, Dirjen Pajak menargetkan hingga akhir 

tahun jumlah laporan SPT Tahunan bisa mencapai 15,5 juta, mencakup wajib 

pajak  orang pribadi dan wajib  pajak dan jumlah itu sekitar 85% dari 18,3 

juta wajib pajak yang seharusnya melaporkan SPT Tahunan.  

Selanjutnya dikemukakan oleh M Ismiransyah (2018) mengatakan 

tingkat kesadaran untuk masyarakat membayar  pajak masih rendah, idealnya 

dari jumlah wajib pajak seharusnya 100 WP harus patuh membayar pajak. 

Oleh karena itu dengan kerja sama PWI bias membantu sosialisasi 

perpajakan. Dalam lima tahun terakhir target pajak tidak tercapai. Salah satu 

penyebabnya, rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 
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kewajiban perpajakan. Misalnya 257 Juta populasi obyek pajak, 30,08 juta 

WP obyek pajak terdaftar dan  1,55 Juta WP yang bayar. Sedangkan 2,68 Juta 

WP terdaftar untuk badan, dan 699.000 lapor SPT dan 421.000 WP yang 

bayar. Ia juga menambahkan seperti pada tahun 2017, penerimaan dari pajak 

mencapai Rp 1.495, 89 Triliun. Sementara target penerimaan pajak 2017 

adalah Rp 1.472 trilliun. Namun kebutuhan Negara mencapai Rp 1.736,25 

trilliun. Sementara untuk tahun 2018 penerimaan pajak ditargetkan sebesar 

Rp 1.618 trilliun. Sedangkan postur anggaran APBN 2018 adalah dari 

pendapatan Negara mencapai Rp 2.220,7 trilliun. “Artinya ada difisit 

anggaran sebesar Rp 325,9 trilliun. Sesungguhnya dalam 5 tahun terakhir ini 

kita tidak pernah mencapai target,ungkap dia” Diungkapkannya, ada beberapa 

hal yang menyebabkan kegagalan tersebut seperti kurangnya 

kerja keras dari petugas pajak. 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibrahim (2018) Dalam upaya 

meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak (DJP) Sumatera Selatan dan 

Kepulauan Bangka Belitung (Sumsel Babel) mengadakan kegiatan Door to 

Door (DtD) serentak di berbagai unit usaha di Kota Palembang. Pelaksana 

Harian Kanwil DJP Sumsel Babel Ibrahim mengatakan kepatuhan formal 

wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan menunjukkan 76,16% 

sementara angka kepatuhan badan dan kepatuhan wajib Objek Pajak non 

karyawan sebesar 59,03% dari jumlah keseluruhan  Rp  510.000 . Hal ini 

menunjukkan  kurangnya kepatuhan wp badan maupun wp non karyawan. 

Kepatuhan formal wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan 
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menunjukkan angka 76,16% sementara angka kepatuhan badan dan 

kepatuhan wajib pajak Objek Pajak non karyawan sebesar 59,03% dari 

jumlah keseluruhan wajib pajak wajib SPT sebesar Rp 510 ribu. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kepatuhan wp badan maupun non karyawan. Sejauh 

ini Kanwil  DJP Sumsel Babel mengungkapkan hingga ini pihaknya baru 

mencapai 33,8% dari target realisasi pajak tahun 2018 sebesar Rp16 Triliun 

lebih. Hal ini menunjukkan kurangnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Selanjutnya juga dikemukakan oleh Yon Arsal (2019), Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) mencatat rasio SPT Tahunan sepanjang 2018 sebesar 

71% persen. Direktur Potensi Kepatuhan dan Penerimaan DJP Yon Arsal 

mengatakan, rasio kepatuhan tersebut dihitung dari perbandingan antara 

jumlah SPT yang  diterima terhadap jumlah wajib pajak yang wajib   

menyampaikan SPT. Bila dibandingkan, rasio kepatuhan wajib pajak di 2018 

ini masih lebih rendah dibandingkan rasio kepatuhan wajib  pajak di 2017 

sebesar 72,60% atau 96,8% dari target yang sebesar 75%. Dia menerangkan 

penurunan rasio kepatuhan ini disebabkan oleh keputusan pemerintah 

menaikkan batas PTKP. Sehingga menurutnya, banyak wajib pajak dibawah 

PTKP yang memang tidak perlu menyampaikan SPT.  

Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak didaerah-

daerah melakukan ekstensifikasi dan intensifikasi dalam usaha peningkatan 

penerimaan pajak. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang 

Seberang Ulu mengalami peningkatan jumlah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar tetapi mengalami penurunan dari penerimaan yang ditargetkan dari 
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tahun ke tahun. Data mengenai jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftar di 

Kantor Pelayanan Pajak  (KPP) Pratama Palembang Seberang Ulu dapat 

dilihat dalam tabel I.1 berikut ini : 

Tabel I.1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu Tahun 2014-2018 

Tahun 

Jumlah 

WP 

WP yang melaporkan 

SPT 

WP yang tidak 

melaporkan SPT 

Terdaftar Jumlah % Jumlah % 

2015 35.950 21.609 60,11% 14.341 39,89% 

2016 41.478 24.812 59,82% 16.666 40,18% 

2017 47.443 23.647 49,84% 23.796 50,16% 

2018 55.155 23.512 42,63% 31.643 57,37% 

2019 63.650 32.977 51,81% 30.673 48,19% 

  Sumber:  KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2020 

Berdasarkan tabel I.1 di atas menunjukkan bahwa meningkatnya 

jumlah wajib pajak yang terdaftar belum tentu menunjukkan peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dari tahun ke tahun tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT Tahunan di KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu tidak mengalami peningkatan signifikan dan masih 

sangat rendah dibandingkan tingkat populasi yang ada. Dilihat pada tabel I.1 

pada tahun 2019 dari 63.650 WPOP yang terdaftar hanya 32.977 WPOP 

melapor SPT atau hanya mencapai 51,81% tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Hal ini 
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menunjukkan masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

melaporkan SPT Tahunan. 

Tabel 1.2 

Survei Pendahuluan 

Wajib 

Pajak 

Jawaban (Fenomena) 

WP ke-1 Tidak membayar pajak karena keadaan ekonomi dan kurang 

pahamnya tentang prosedur pembayaran pajak kendaraan 

bermotor 

WP ke-2 Rutin membayar pajak karena menyadari akan fungsi dan 

pentingnya pajak serta mengetahui bahwa pajak itu wajib. 

WP ke-3 Tidak membayar pajak dikarenakan biaya/tarif yang mahal, 

prosesnya yang susah, pelayanan yang kurang memuaskan. 

WP ke-4 Tidak membayar pajak karena menganggap pajak itu tidak 

penting. 

WP ke-5 Tidak membayra pajak dikarenakan kesadaran yang rendah, 

kurangnya pengetahuan dalam menggunakan teknologi 

informasi komunikasi yang disediakan Direktorat Jenderal Pajak 

seperti aplikasi e-Filing. 

WP ke-6 Rutin membayar pajak karena merasa bahwa pajak itu penting, 

wajib dan digunakan sebagai sarana pembangunan. 

WP ke-7 Menunggak pajak dikarenakan prosedur pembayaran pajak yang 

susah dan ribet. 

WP ke-8 Tidak membayar pajak karena kekurangan dana untuk 

membayar pajak. 

WP ke-9 Rutin membayar pajak karena mengetahui fungsi pajak dan 

pajak merupakan hal yang wajib dan dipergunakan untuk 

kemakmuran rakyat. 

WP ke-10 Menunggak pajak karena kurangnya dana dan takut akan denda 

yang besar saat memperpanjang masa kendaraan 

Sumber : Penulis (2020) 

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan melalui 

wawancara pada 10 wajib pajak yang ditemui secara acak di kota Palembang, 

7 diantaranya tidak membayar pajak dengan alasan kualitas pelayanan yang 

dianggap masih kurang seperti susah atau lamanya prosedur pembayaran 
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pajak, merasa bahwa pajak itu tidak penting, merasa susah untuk memahami 

prosedur perajakan, kondisi perekonomian dan kurangnya pengetahuan 

tentang pajak. Sedangkan 3 orang lainnya rutin membayar pajak karena 

merasa pajak itu penting dan wajib untuk dipatuhi dan menyadari fungsi 

pajak sebagai penerimaan Negara untuk pembangunan daerahnya. Dari hasil 

survei pendahuluan tersebut terlihat bahwa kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu.  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh sistem 

administrasi perpajakan, kualitas pelayanan pajak dan pemeriksaan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak dilakukan oleh I Gusti (2015) menjelaskan 

bahwa Kualitas Pelayanan dan Sikap Wajib Pajak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak orang pribadi di 

KPP Pratama Singaraja. Hal senada juga dijelaskan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh IGA dan Ni Luh (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemeriksaan pajak, kesadaran, dan kualitas pelayanan berpengaruh positif 

pada tingkat kepatuhan wajib pajak badan sebesar 78 persen dan sisanya 22 

persen dipengaruhi oleh variabel lain yaitu yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arifah, Rita dan Kharis (2017) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan sanksi 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

sedangkan modernisasi sistem administrasi perpajakan, pengetahuan 
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perpajakan, dan kesadaran perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Kadek dan Putu (2017) Penelitian menyatakan bahwa kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan 

dan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak dan pengetahuandan 

pemahaman peraturan perpajakan, serta semakin baik tingkat kualitas 

pelayanan pajak dan didukung oleh penerapan sanksi hukum yang tegas di 

KPP Pratama Denpasar Timur maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan 

semakin meningkat.  

Nur dan Teguh (2018) Penelitian menyatakan bahwa pemahaman 

peraturan perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kualitas pelayanan dan 

kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan, 

kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa 

kepatuhan wajib pajak masyarakat Indonesia masih rendah, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Administrasi  

Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak dan Pemeriksaan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus pada wajib pajak orang pribadi di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu)”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Berapa besar pengaruh sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak studi kasus pada wajib pajak orang pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu ? 

2. Berapa besar pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak studi kasus pada wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu ? 

3. Berapa besar pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

studi kasus pada wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Seberang Ulu ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka yang  

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh sistem administrasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak studi kasus pada wajib pajak orang pribadi 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak studi kasus pada wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 
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3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemeriksaan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak studi kasus pada wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada penulis  

mengenai kondisi sistem administrasi perpajakan, kualitas pelayanan pajak 

dan pemeriksaan pajak yang mempengaruhi wajib pajak dalam  kewajiban 

perpajakannya. 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada KPP mengenai tindakan yang harus diambil oleh KPP guna 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

3. Bagi Almamater  

Sebagai sumber informasi dan bahan referensi yang dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan sebagai titik tolak bagi penelitian lebih lanjut, 

lebih luas dan mendalam. 
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